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RINGKASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah pengelolaan ICSR berpengaruh terhadap
zakat performance ratio (ZPR), pada Bank Umum Syariah di Indonesia. ZPR adalah salah
satu indikator kinerja keuangan yang digunakan pada perbankan syariah yaitu Islamicity
Performance Index, yang merupakan perbandingan antara jumlah zakat dengan aktiva bersih
yang dimiliki Bank Umum Syariah (BUS). Pengelolaan ICSR yang sesuai dengan Alquran
dan Hadist harus bisa menjangkau seluruh aspek perusahaan dan bermanfaat bagi seluruh
masyarakat, tidak terkecuali golongan penerima zakat. Berdasarkan Sharia Enterprise
Theory, pengeloaan ICSR akan memengaruhi ZPR dimana tanggung jawab tertinggi sebuah
perusahaan yang berbasis Islam adalah kepada Allah SWT dan membayar zakat merupakan
tanggung jawab yang wajib dilaksanakan perusahaan. Namun, pada kenyataannya mungkin
masih banyak BUS yang tidak menjalankan kewajiban tersebut sehingga mungkin
mempengaruhi Kinerja BUS. Penelitian sebelumnya mengungkapkan bahwa CSR mempunyai
pengaruh positif terhadap kinerja perusahaan, CSR berpengaruh terhadap Kinerja perusahaan
dengan dimoderasi oleh ukuran perusahaan, CSR berpengaruh positif dan signifikan terhadap
firm performance di perusahaan India. Hasil yang berbeda menyebutkan bahwa
Pengungkapan CSR berpengaruh negatif terhadap CFP (Corporate Financial Performance)
dan CSR tidak berpengaruh terhadap EPS.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linier dengan alat analisis Eviews.
Data diperoleh dari annual report bank syariah di Indonesia tahun 2013-2017. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pengungkapan dana CSR berpengaruh negatif terhadap Zakat
Performance Ratio.

Kata kunci: Islamic Corporate Social Responsibility, Zakat Performance Ratio, Kinerja
Keuangan, Bank Umum Syariah



BAB 1. PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang

Kegiatan operasional yang dilakukan perusahaan akan membawa dampak bagi
kondisi sosial, lingkungan, dan ekonomi masyarakat, terutama di sekitar perusahaan.
Berdasarkan Undang-Undang Nomor 40 tahun 2007 pasal 74 yang selanjutnya
ditetapkan dalam PP No. 47 tahun 2012 tentang tanggung jawab sosial Perseroan
Terbatas, Perseroan Terbatas wajib melaksanakan tanggung jawab sosial dan
lingkungan yang biayanya sudah dianggarkan dan diperhitungkan dengan wajar.
Kegiatan CSR (Corporate Social Responsibility) sebagai wujud tanggung jawab sosial
perusahaan dapat meningkatkan hubungan antara perusahaan dan stakeholder
walaupun kinerja CSR dalam suatu perusahaan tidak menjamin baik buruknya
hubungan antara perusahaan dengan stakeholder. Meskipun begitu, dari kinerja CSR
yang sudah dilakukan perusahaan akan tampak adanya komitmen, kebijakan, dan
tindakan perusahaan kepada para stakeholder.

Salah satu keuntungan perusahaan yang melakukan program CSR adalah
terhindar dari citra buruk perusahaan. Investor dan konsumen cenderung tertarik
dengan perusahaan yang memunyai citra baik, sehingga secara terus-menerus Kinerja
keuangannya juga akan meningkat. Baik modal maupun profitabilitas perusahaan
akan meningkat seiring dipenuhinya pengungkapan CSR suatu perusahaan. CSR
memunyai pengaruh positif terhadap kinerja perusahaan (Mallin et al., 2014), CSR
berpengaruh terhadap Kinerja perusahaan dengan dimoderasi oleh ukuran perusahaan
(Jekwam & Hermuningsih, 2017), CSR berpengaruh positif dan signifikan terhadap
firm performance di perusahaan India (Mitra et al., 2018). Hasil yang berbeda
menyebutkan bahwa Pengungkapan CSR berpengaruh negatif terhadap CFP
(Corporate Financial Performance) (Irwanto, 2015), CSR tidak berpengaruh terhadap
EPS (Prasetyo & Meiranto, 2017).

Islamic Corporate Social Responsibility (ICSR) adalah sebuah konsep
tanggung jawab sosial perusahaan dalam dimensi ekonomi Islam, hukum, etika dan
filantropi berdasarkan Alquran dan hadist (Khurshid, Al-Aali, Soliman, & Amin,
2014). Hal ini berarti segala kegiatan CSR harus sesuai dengan tuntunan Alquran dan

Hadist yang tanggung jawabnya tidak hanya kepada stakeholder saja namun lebih
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jauh kepada Allah SWT. Salah satu konsep ICSR adalah zakat. Zakat selain sebagai
suatu ibadah juga sebagai aspek tabaru (aspek sosial perusahaan) yang merupakan
suatu kewajiban perusahaan yang harus dilakukan agar tercipta keseimbangan dalam
melakukan aktivitas usahanya (Kurniawan & Suliyanto, 2014). Zakat Performance
Ratio (ZPR) adalah salah satu proksi Islamicity Performance Index yang merupakan
indikator kinerja keuangan perbankan syariah. ZPR dihitung berdasarkan
perbandingan antara jumlah zakat dengan aktiva bersih yang dimiliki Bank Umum
Syariah (BUS). Pengelolaan ICSR yang sesuai dengan Alquran dan Hadist harus bisa
menjangkau seluruh aspek perusahaan dan bermanfaat bagi seluruh masyarakat, tidak
terkecuali golongan penerima zakat. Berdasarkan Sharia Enterprise Theory,
pengeloaan ICSR akan memengaruhi ZPR dimana tanggung jawab tertinggi sebuah
perusahaan yang berbasis Islam adalah kepada Allah SWT dan membayar zakat
adalah salah wujud tanggung jawab tersebut. Zakat merupakan kewajiban dari
perusahaan sebagai objek zakat (Hafidhuddin, 2002). Namun, pada kenyataannya
mungkin masih banyak BUS yang tidak menjalankan kewajiban tersebut. Hal ini
terlihat pada beberapa laporan keuangan BUS di Indonesia yang tidak mencantumkan
zakat di dalamnya. Jumlah zakat seharusnya tampak pada laporan laba/rugi sehingga
jumlah laba bersih BUS adalah laba setelah pajak dan zakat.

Kinerja bank syariah harus didasarkan pada pembayaran zakat bank untuk
menggantikan indikator kinerja konvensional, yaitu earning per share (EPS)
(Duantika, 2015). Pilar utama dari perekonomian Islam yang disebutkan dalam
Alguran adalah mekanisme fiskal zakat (Ascarya, 2011). Kata zakat dalam
terminologi Al-quran sama dengan kata shadagah (Mursyidi, 2006). Zakat merupakan
pungutan wajib atas individu yang memiliki harta wajib zakat yang memiliki nishab
(muzakki) dan didistribusikan kepada golongan penerima zakat (mustahik), yaitu:
fakir, miskin, fisabilillah, ibnussabil, amil, gharimin, hamba sahaya, dan muallaf
(Ascarya, 2011). Beberapa manfaat zakat bagi perekonomian antara lain
meningkatkan tingkat konsumsi agregat, meningkatkan tingkat tabungan nasional, dan
meningkatkan efisiensi alokatif (Wibisono, 2015).

Kontribusi penelitian ini adalah mengukur Kkinerja perusahaan menggunakan
ZPR sebagai pengganti EPS karena BUS harus sesuai dengan prinsip-prinsip syariah.
Target luaran dari penelitian ini adalah artikel ilmiah berbahasa Inggris yang akan
dipublikasikan di 1% BIS-ASE UMMagelang.



1.2. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pengelolaan
ICSR berpengaruh terhadap Zakat Performance Ratio.

1.3.Kontribusi Penelitian

Bagi Pemerintah:

Gambar 1. Kontribusi Penelitian
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

Syaria Enterprise Theory

Shariah enterprise theory merupakan enterprise theory yang memasukkan
nilai-nilai Islami sehingga menghasilkan teori yang transcendental serta humanis
(Fadilla Purwitasari, 2011). Teori ini mengakui bahwa tanggungjawab tidak hanya
dilakukan kepada pemilik saja tetapi juga kepada stakeholders yang lebih luas.

Menurut  (Triyuwono, 2003), akuntansi syariah merupakan bentuk
pertanggungjawaban manajemen terhadap pemilik perusahaan, stakeholders, alam dan
Tuhan. Pendapat ini mempunyai dua implikasi. Pertama, akuntansi syariah harus
dibangun berdasarkan nilai-nilai etika (etika syariah) sehingga informasi akuntansi
yang disajikan menjadi lebih adil, tidak memihak, berbeda dengan akuntansi modern
yang memihak kepada para kreditor.

Kedua, nilai-nilai etika syariah juga harus dilakukan pada praktik bisnis dan
akuntansi yang dilakukan oleh manajemen. Jika dua implikasi tersebut diterapkan,
maka akuntabilitas manajemen adalah akuntabilitas yang suci dimana manajemen
memberikan “persembahan” yang suci kepada Tuhan, begitu juga Tuhan
menerimanya dengan ridho (sesuai QS. Az Zariyat ayat 56).

Islamic Corporate Social Responsibility (ICSR)

Islamic Corporate Social Responsibility (ICSR) berasal dari prinsip-prinsip
inti dalam Al-Qur'an. Tiga Prinsip-prinsip dasar untuk ICSR adalah vicegerency umat
manusia di bumi, akuntabilitas  llahi, dan kewajiban pada manusia untuk
memerintahkan yang baik dan melarang yang jahat (Farook, 2007).

1. Vicegerency
Prinsip vicegerency menunjukkan bahwa manusia adalah wakil Allah di
bumi dan manusia percaya semua adalah milik Allah SWT. Allah menyatakan
prinsip ini dalam Al Qur'an: "Aku hendak menjadikan khalifah di muka bumi”
(QS. Al Bagarah: 30) dan Allah menyatakan: "Dan Dialah yang menjadikan
kamu khalifah-khalifah di muka bumi ini”( QS. Al An’am: 165)
2. Akuntabilitas llahi
Prinsip akuntabilitas Ilahi mengalir dari prinsip vicegerency dan

menunjukkan bahwa individu akan bertanggung jawab kepada Allah untuk semua



tindakan mereka pada Hari Pengadilan. Prinsip ini diuraikan dalam beberapa ayat
dari Al-Qur'an dua di antaranya adalah: ”Sesungguhnya Allah memperhitungkan
segala sesuatu” (QS. An Nisa: 86) dan “Kemudian kamu benar-benar akan
melihatnya dengan mata kepala sendiri dan kemudian kamu benar-benar akan
ditanya pada hari itu” (QS. Al Zalzalah: 7-8). Akuntabilitas Ilahi ini adalah dasar
untuk semua tindakan dari Muslim (Farook, 2007).
3. Memerintahkan yang baik dan melarang kejahatan
Prinsip memerintahkan kebaikan dan mencegah kemungkaran, tanggung
jawab yang telah Allah berikan kepada umat Islam sebagai khalifah di muka
bumi, Allah SWT berfirman: “Dan orang-orang yang beriman laki-laki dan
perempuan, sebagian mereka sebagai penolong bagi sebagian yang lain. Mereka
menyuruh berbuat yang makruf dan mencegah dari yang mungkar” (QS. At
Taubah: 71) dan di lain ayat , Allah berfirman: “Kamu (umat Islam) adalah umat
yang terbaik di lahirkan untuk manusia, (karena Kamu) menyuruh (berbuat) yang
makruf dan beriman kepada Allah.” (QS. Ali Imran: 110).
2.3. Zakat Performance Ratio (ZPR)

Pengelolaan zakat berdasarkan Alguran dan Hadist (UU Republik Indonesia
nomor 23, 2011). ZPR sebagai salah satu pengukuran Kinerja keuangan BUS yang
termasuk dalam Islamicity Performance Index (IPI). IPI merupakan alat ukur yang
mampu untuk mengungkapkan kinerja bank syariah (Shahul Hameed bin Mohamed
Ibrahim, 2004). Bank syariah tidak hanya memiliki kewajiban untuk melaporkan
Kinerjanya yang mencangkup financial performance saja, melainkan pelaporan kinerja
bank yang juga mencangkup kepatuhan terhadap nilai syariah, kepedulian sosial, serta
kepedulian terhadap stakeholder salah satunya membayar zakat.

Firman Allah SWT:

“Dan Dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan rukuklah beserta orang-orang
vang rukuk. ”(QS Al-Bagarah: 43).

Pengukuran ZPR adalah sebagai berikut:

Zakat

Aktiva Bersih




2.4. Kerangka Pikir

Kerangka pikir pada penelitian ini di rumuskan sebagai berikut:

Pengelolaan ICSR

[
»

Zakat Performance Ratio(ZPR)

Gambar 2. Kerangka Pikir




3.1.

3.2.

3.3.

3.4.

BAB 3. METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif deskriptif. Penelitian
deskriptif bertujuan untuk mengetahui nilai variabel secara mandiri, baik satu variabel
atau lebih tanpa membuat perbandingan, atau menghubungkan dengan variabel yang
lain (Sugiyono, 2015). Penelitian kuantitatif menggunakan data statistik/angka dalam
menjelaskan hasil penelitiannya.

Populasi dan Sampel

Populasi dari penelitian ini adalah perbankan syariah di Indonesia yaitu Bank
Umum Syariah (BUS). Teknik penyampelan yang digunakan adalah teknik purposive
sampling, yaitu BUS di Indonesia dan telah menerbitkan laporan keuangan secara
berturut-turut selama 5 tahun yaitu tahun 2013-2017 dan tidak berubah bentuk selama
periode pengamatan. Rentang waktu 5 tahun dipakai karena sudah memenuhi untuk
generalisasi hasil. Sedangkan batas akhir penelitian di tahun 2017 digunakan karena
data annual report yang bisa diperoleh terakhir adalah tahun 2017 yang merupakan

informasi yang terbaru.

Data dan Sumber Data
Data yang digunakan yaitu data sekunder yang diperoleh dari annual report
perbankan syariah yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2013-2017

dari alamat website masing-masing perbankan syariah tersebut.

Metode Analisis Data

Eviews digunakan sebagai alat analisis regresi karena data yang digunakan
merupakan data panel yaitu data yang terdiri dari beberapa periode waktu dan
beberapa Bank Umum Syariah sebagai objek penelitian. Dalam regresi data panel,
terdapat beberapa model yang digunakan yaitu common effect, fixed effect, dan
random effect. Untuk menentukan model mana yang akan dipakai, harus dilakukan
melalui beberapa langkah pengujian yaitu uji chow, uji LM, dan uji hausman
(Nuryanto & Pambuko, 2018). Variabel dalam penelitian ini adalah ICSR sebagai

variabel independen dan ZPR sebagai variabel dependen.
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Model yang digunakan adalah sebagai berikut :

Y=a+pX+e
Keterangan:
X = Dana ICSR
Y =ZPR

3.5. Pentahapan Penelitian

KEGIATAN } [ INDIKATOR } [OUTPUT]

PENELITIAN CAPAIAN
_______________________ gy I gy -
Pencarian artikel dan buku ! T T T : :_ "Data |
referensi, penyusunan proposal ] . 1 | .
Pendataan sampel . 1 Diperoleh data | ' teknis
Observasi data (Laporan ' untuk bahan | <+ --b :
Keuangan perbankan syariah :4- » . . : . ]
di Indonesia) N Analisis ! R .
1 I 1
______________________ 1 |
PENGUIAN | ™1 pengambilandaaii |+ Diperoieh 7 SR
DATA ' 2. Pengolahan data i<- +! data uji dan hasil i pengujian
I | | i pengolahan data ;< >
PENYAJIAN ' r“__l:abb}éﬁ““i
PENELITIAN artikel

Gambar 3. Pentahapan Penelitian



BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Analisis Deskriptif

Hasil analisis deskriptif berupa data untuk variabel-variabel penelitian selama
tahun pengamatan yang disajikan dalam tabel-tabel berikut ini:
Tabel 1. Analisis Deskriptif variabel ZPR

ZPR_2013 ZPR_2014 ZPR_2015 ZPR_2016 ZPR_2017
Mean 0.000390 0.000331 0.000324 0.000182 0.000346
Std. Dev. 0.000250 0.000111 0.000354 0.000198 0.000243

Sumber: Data penelitian yang diolah

Dari tabel 3 diperoleh bahwa rata-rata Zakat Performance Ratio berturut-turut
yaitu tahun 2013 sebesar 0,000390; 2014 sebesar 0,000331; 2015 sebesar 0,000324;
2016 sebesar 0,000182; dan 2017 sebesar 0,000346. Rata-rata tertinggi ZPR terdapat
ditahun 2013 dan terendah tahun 2016. Standar deviasi tertinggi terjadi di tahun 2015
yang artinya bahwa jumlah zakat yang disalurnya pada tahun 2015 terlalu jauh

jaraknya antar BUS.

4.2 Analisis Regresi
Langkah pertama yang harus dilakukan adalah memilih model mana yang

terbaik yang akan dipakai untuk setiap model regresi melalui beberapa langkah
pengujian. Setelah terpilih satu model yang akan dipakai, baru diolah dan
diintreprestasikan hasilnya.
Pengaruh CSR terhadap Zakat Performance Ratio
Menguji model yang akan digunakan untuk menganalisis:

1) Common Effect

Tabel 11.
Hasil Uji Regresi Linear ZPR dengan model Common Effect

Dependent Variable: ZPR?

Method: Pooled Least Squares

Date: 05/21/19 Time: 16:07

Sample: 2013 2017

Included observations: 5
Cross-sections included: 5

Total pool (balanced) observations: 25

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

~0Q~



C 0.000353 4.97E-05 7.118122 0.0000
CSR? -2.25E-15 1.24E-15 -1.813160 0.0829*
R-squared 0.125061 Mean dependent var 0.000315
Adjusted R-squared 0.087020 S.D. dependent var 0.000234
S.E. of regression 0.000224 Akaike info criterion -13.89450
Sum squared resid 1.15E-06 Schwarz criterion -13.79699
Log likelihood 175.6813 Hannan-Quinn criter. -13.86746
F-statistic 3.287548 Durbin-Watson stat 1.303233
Prob(F-statistic) 0.082880

Sumber: Output Eviews 6
*0=10%

2) Fixed Effect

Dependent Variable: ZPR?

Tabel 12.
Hasil Uji Regresi Linear ZPR dengan model Fixed Effect

Method: Pooled Least Squares
Date: 05/21/19 Time: 16:10

Sample: 2013 2017
Included observations: 5
Cross-sections included: 5

Total pool (balanced) observations: 25

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 0.000364 5.15E-05 7.064623 0.0000
CSR? -2.85E-15 1.40E-15 -2.033197 0.0562
Fixed Effects (Cross)
_BAS--C 5.22E-05
_BRIS--C -0.000139
_BNIS--C -1.18E-05
_BSM--C 0.000118
_BMS--C -1.95E-05
Effects Specification
Cross-section fixed (dummy variables)
R-squared 0.255341 Mean dependent var 0.000315
Adjusted R-squared 0.059378 S.D. dependent var 0.000234
S.E. of regression 0.000227 Akaike info criterion -13.73573
Sum squared resid 9.81E-07 Schwarz criterion -13.44320
Log likelihood 177.6966 Hannan-Quinn criter. -13.65460
F-statistic 1.303004 Durbin-Watson stat 1.497229
Prob(F-statistic) 0.304226

Sumber: Output Eviews 6

3) Random Effect

Dependent Variable: ZPR?

Tabel 13.
Hasil Uji Regresi Linear ZPR dengan model Random Effect

Method: Pooled EGLS (Cross-section random effects)

Date: 05/21/19 Time: 16:09
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Sample: 2013 2017

Included observations: 5

Cross-sections included: 5

Total pool (balanced) observations: 25

Swamy and Arora estimator of component variances

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 0.000353 5.04E-05 7.012749 0.0000
CSR? -2.25E-15 1.26E-15 -1.786319 0.0872
Random Effects (Cross)

_BAS—C 0.000000
_BRIS—C 0.000000
_BNIS—C 0.000000
_BSM—C 0.000000
_BMS—C 0.000000

Effects Specification

S.D. Rho
Cross-section random 0.000000 0.0000
Idiosyncratic random 0.000227 1.0000
Weighted Statistics
R-squared 0.125061 Mean dependent var 0.000315
Adjusted R-squared 0.087020 S.D. dependent var 0.000234
S.E. of regression 0.000224 Sum squared resid 1.15E-06
F-statistic 3.287548 Durbin-Watson stat 1.303233
Prob(F-statistic) 0.082880
Unweighted Statistics
R-squared 0.125061 Mean dependent var 0.000315
Sum squared resid 1.15E-06 Durbin-Watson stat 1.303233
Sumber: Output Eviews 6
Uji kesesuaian model dengan tiga pengujian:
1) Uji Chow
Tabel 14. Hasil Uji Chow ZPR
Redundant Fixed Effects Tests
Pool: PANEL
Test cross-section fixed effects
Effects Test Statistic d.f. Prob.
Cross-section F 0.831021 (4,19) 0.5220
Cross-section Chi-square 4.030677 4 0.4019

Sumber: Output Eviews 6
Dari hasil Uji Chow, diperoleh hasil bahwa nilai probabilitas cross-section F
adalah 0,5220 < 0,05, maka Ho diterima dan penelitian menggunakan model Common
Effect. Uji Hausman tidak perlu dilakukan karena model yang terpilih adalah Common
Effect.
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Berdasarkan tabel yang diperoleh dari model Common Effect, pengaruh dana
CSR terhadap Zakat Performance Ratio dapat dituliskan dalam rumus regresi sebagai
berikut:

ZPR =0,000353 — 2,25E™°CSR + ¢

Konstanta 0,178007 artinya jika variabel CSR tidak ada atau nilainya 0 maka
ZPR memiliki nilai positif sebesar 0,000353. Koefisien regresi -2,25E%° artinya jika
nilai CSR naik 1 satuan, maka PSR akan turun sebesar 2,25E™°. Hasil uji t
menunjukkan bahwa t hitung sebesar -1,813160 dengan nilai signifikansi 0,0829 >
0,05*, artinya H1 ditolak atau CSR tidak berpengaruh terhadap ZPR.

*Pada tingkat signifikansi 10%, hasil ini masih bisa diterima dengan nilai t negatif (-
1,813160) yang berarti bahwa CSR berpengaruh negatif terhadap ZPR.

Nilai F sebesar 3,287548 dan memiliki nilai probabilitas F yaitu 0,082880 >
0,05, maka dapat disimpulkan bahwa CSR tidak berpengaruh secara simultan terhadap
ZPR. Nilai koefisien determinasi yaitu 12,5061% yang berarti variabel CSR
memengaruhi ZPR sebesar 12,5061% dan sisanya sebesar 87,4939% dipengaruhi
variabel lain di luar penelitian.

Dari hasil uji t diperoleh bahwa CSR berpengaruh negatif terhadap Zakat
Performance Ratio. Artinya, semakin besar dana CSR yang dikeluarkan oleh Bank
Umum Syariah maka semakin sedikit Zakat yang dikeluarkan. Sesuai dengan
Undang-undang Nomer 21 tahun 2008 pasal 4 ayat 2 tentang perbankan syariah
dijelaskan bahwa BUS dan UUS dapat menjalankan fungsi sosial dalam bentuk baitul
maal, yaitu menerima dana yang berasal dari infak, wakaf, sedekah, hibah, atau dana
sosial lainnya serta menyalurkannya ke lembaga-lembaga penyaluran zakat sebagai
wujud amanah dari masyarakat.

Sesuai dengan Syaria Enterprise Theory, tanggung jawab perusahaan tidak
hanya kepada stakeholder dan shareholder tetapi lebih luas lagi yaitu kepada Allah
(Triyuwono, 2003) dan mengalokasikan zakat adalah salah satu wujud memenuhi
kewajibannya. Namun sebagai perusahaan yang juga menghasilkan profit,
pembayaran zakat didasarkan pada jumlah laba yang diperoleh dari BUS tersebut.
CSR sebagai salah satu kegiatan yang dianggarkan secara otomatis akan mengurangi
profit BUS walaupun tidak semua kegiatan CSR dibebankan ke biaya operasional
BUS, sehingga jika dana CSR meningkat maka jumlah zakat yang dikeluarkan

semakin sedikit.
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4.3. Luaran Penelitian
Penelitian ini menghasilkan artikel ilmiah yang telah dipresentasikan pada 1st
Borobudur  International ~ Symposium  diselenggarakan  oleh  Universitas
Muhammadiyah Magelang pada 16 Oktober 2019 di Grand Artos Hotel & Convention
Magelang.
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BAB 5. KESIMPULAN

Hasilnya menunjukkan bahwa ICSR memiliki efek negatif pada ZPR, yang
berarti bahwa semakin besar dana ICSR menghabiskan lebih kecil jumlah Zakat
didistribusikan. Meskipun operasi dari bank komersial Syariah berdasarkan kontrak
tabaru dan kegiatannya tidak berorientasi pada keuntungan, bank komersial Syariah
masih menghitung manfaat bagi kelangsungan hidupnya. Hal inilah yang
menyebabkan perhitungannya saat mengeluarkan Zakat berdasarkan ICSR yang telah
diterbitkan. Dengan demikian, bank komersial Islam masih dapat melaksanakan
kewajibannya, yaitu CSR dan Zakat pada saat yang sama dengan tidak mengabaikan
keuntungan.

Keterbatasan dari studi ini adalah tidak semua bank komersial Syariah di
Indonesia dapat dijadikan contoh karena beberapa bank komersial Syariah tidak
memberikan informasi yang dibutuhkan dalam penelitian ini. Saran untuk penelitian
lebih lanjut adalah untuk menambahkan tahun penelitian sehingga sampel yang
digunakan menjadi lebih dan lebih banyak penelitian dapat digeneralisasikan.
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